BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Model Teams Games Tournament (TGT) efektif digunakan pada
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN 35
Pagambiran. Pengaruh model Teams Games Tournament didasarkan pada
uji perbedaan rata-rata yaitu harga t-hitung yaitu 2,068 lebih besar
dibandingkan harga t-tabel 2,021, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran di kelas eksperimen cenderung lebih tinggi
dibandingkan di kelas kontrol karena penggunaan model Teams Games

Tournament.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka terdapat beberapa saran dari

penulis yaitu sebagai berikut.

1. Pembelajaran dengan menerapkan model TGT sebaiknya dirancang dan
dipersiapkan dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Perencanaan tersebut diantaranya adalah menentukan tema materi yang
akan diajarkan dalam proses pembelajaran sehingga cocok untuk diaplikasikan
dengan model TGT, mempersiapkan siswa dengan baik untuk mengikuti proses
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model TGT, dan menyiapkan

beberapa pertanyaan untuk digunakan dalam kegiatan game dan turnamen.
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2. Melalui penerapan model TGT, guru diharapkan dapat memaksimalkan aktivitas
belajar siswa dengan melibatkan semua siswa pada kegiatan games dan
tournament. Oleh karena itu, guru sebaiknya menyiapkan beberapa pertanyaan
sesuai dengan materi yang diajarkan dan mampu menjadikan siswa aktif serta

bersemangat mengikuti games dan tournament tersebut.
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